7.1

BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Responden di Posyandu Lansia Sekar Arum RW VII Kelurahan
Kertajaya Kecamatan Gubeng Surabaya sebagian besar mendapatkan
dukungan dari keluarga yaitu sebesar 84%.

Responden di Posyandu Lansia Sekar Arum RW VII Kelurahan
Kertajaya Kecamatan Gubeng Surabaya separuh responden memiliki
status gizi normal sebesar 56%.

Ada hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan
status gizi lansia hipertensi di Posyandu Lansia Sekar Arum RW VII
Kelurahan Kertajaya Kecamatan Gubeng Surabaya, menunjukkan arah
korelasi positif yang berarti bahwa semakin tinggi dukungan keluarga
yang diberikan maka status gizi lansia hipertensi juga akan semakin

baik dengan kekuatan korelasi tinggi.

Saran
Bagi Institusi Pelayanan Keperawatan

Diharapkan perawat terus meningkatkan perannya sebagai fasilitator

yang memfasilitasi penderita dengan keluarganya agar lebih meningkatkan

dukungan keluarga untuk tetap mendampingi dan memperhatikan anggota

kelurga yang sakit khususnya lansia yang menderita hipertensi melalui

upaya promosi kesehatan.
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2.  Bagi Tempat Penelitian

Diharapkan pihak Posyandu Lansia Sekar Arum RW VII Kelurahan
Kertajaya Kecamatan Gubeng Surabaya terus mengembangkan promosi
kesehatan dalam rangka meningkatkan pengetahuan bagi keluarga dan
lansia tentang masalah kesehatan hipertensi yang dihadapi oleh lansia
terutama gizi yang dibutuhkan dan dukungan keluarga yang diberikan
dalam mengatasi masalah gizi pada lansia serta meningkatkan kesehatan
para lansia dalam menjalani kehidupan di hari tuanya.
3. Bagi keluarga

Diharapkan keluarga agar selalu memperhatikan kondisi para lansia
yang menderita hipertensi melalui dukungan yang diberikan oleh keluarga
dengan lebih sering melakukan diskusi dengan lansia tentang masalah gizi
yang dialami oleh lansia dan keluarga tidak menggunakan istilah yang sulit
dimengerti oleh lansia dalam upaya memperbaiki status gizi. Karena dengan
adanya dukungan yang diberikan, memungkinkan keluarga berfungsi
dengan optimal sehingga dapat membantu meningkatkan kesehatan anggota
keluarga.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan peneliti selanjutnya agar lebih memperdalam cakupan
penelitian dengan jumlah responden yang lebih banyak, khususnya tentang
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pemberian dukungan keluarga
seperti tahap perkembangan keluarga, faktor emosi, faktor spiritual, praktik
di keluarga, faktor sosioekonomi, dan latar belakang budaya yang
berhubungan dengan status gizi lansia hipertensi serta melakukan

pengukuran terhadap tekanan darah sebelumnya pada lansia hipertensi.
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